BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Konflik yang terjadi di Sumatera Barat khususnya di Kabupaten Lima Puluh
Kota yaitu konflik Tapal Batas Wilayah antara Nagari Suliki dengan Nagari Sungai
Rimbang. Konflik yang terjadi disebabkan oleh penolakan tapal batas dari masing-
masing wilayah Nagari yang mengakibatkan munculnya ketegangan dari kedua
belah pihak nagari. Pengklaiman sepihak terkait tapal batas, hal ini yang
mengakibatkan terjadinya konflik karena kurangnya informasi dan pengetahuan
terkait tapal batas yang diketahui oleh masyarakat, kemudian kepentingan
Ekonomi. Pada saat itu yang terjadi hanyalah ucapan-ucapan dalam masyarakat
Nagari Suliki yang mengatakan Tapal Batas wilayah nagari yang ditetapkan oleh
Nagari Sungai Rimbang banyak terjadi penolakan oleh masyarakat Nagari Suliki,

karena kesepakatan ini hanya sepihak saja.

Solusi: yang ditawarkan' terkait dalam penolakan peraturan bupati adalah
dengan melakukan peninjau ulang terhadap peraturan yang keluarkan supaya nanti
nya bisa menjadi acuan bagi_masyarakat nagari kedua belah pihak nagari dan
melakukan pembuatan peraturan ini berdasarkan landasan awal dari penetapan tapal
batas wilayah ini, sehingga juga menjawab persoalan yang melakukan pengklaiman
sepihak terhadap tapal batas wilayah ini untuk bisa di jadikan sebagai landasan
terciptanya sebuah tapal batas wilayah dan melakukan Mediasi dengan melibatkan

Pemerintah Kabupaten supaya jelas wilayah dari masing-masing nagari. ¢,



B. Saran

Penetapan tapal batas yang dilakukan sesuai dengan Undang-Undang yang
telah di tetapkan sebelumnya jadi untuk penentapan tapal batas yang dilakukan
hendaknya sesuai dengan rujukan awal setelah terbentuknya sebuah nagari. Oleh
karena itu adapun saran yang peneliti harapkan adalah konflik yang timbul antara
masyarakat kedua belah ‘pihak agar cepat terselesaikan dan mengarah kepada jalan
damai. Selanjutnya peneliti berharap agar penelitian yang peneliti teliti dapat
menjadi- bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya. Demikian saran peneliti
sampaikan semoga menjadi har apan yang dapat terwujud agar masyarakat Nagari

Suliki dan Nagari Sungai Rimbang menjadi sejahtera dan makmur.
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